AR Jurmal Pemelicikan Islam P-ISSN: 2085-8663

E-ISSN: 2450-5611
Volume 2 No. 2, 2025: 44-55

Peran Perpustakaan Digital dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
Gen Z

Sri Uswatun Hasanah', Rahmawati’, Farah Hasanah Noor®, Indah Wigati*
Asri Karolina®

12343niversitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, Indonesia
Email: hasanahsriuswatun@gmail.com, rw864861@gmail.com,
awahfarah2@gmail.com, indahwigati_uin@radenfatah.ac.id,
asrikarolina_uin@radenfatah.ac.id

Article History Abstract

Received : 12 Eebruari 2025 T_he d.evelopment of ir}formation. t_echnolog)_/ h{:\s transformed schpol

Revised : 09 Juli 2025 libraries from _conv_entlo_nal_to digital, famhta_tmg access to !earnlpg

Accepted : 10 Agustus 2025 resources. Digital libraries increase studer]ts' mterest in reading with
varied content such as e-books and learning videos. The purpose of
this study is to describe the role of digital libraries in increasing
reading interest among Gen Z students, as well as the supporting and
inhibiting factors in their utilization. This study used qualitative
methods and a literature study approach with data collection
techniques through literature review. Data analysis was conducted
using the Miles and Huberman model, which includes data reduction,
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sustainably improving student literacy.
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Abstrak

Perkembangan informasi teknologi telah mengubah perpustakaan sekolah dari konvensional ke digital,
memudahkan akses sumber belajar. Perpustakaan digital meningkatkan minat baca siswa dengan konten
variatif seperti e-book dan video pembelajaran. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan peran
perpustakaan digital dalam meningkatkan minat baca siswa Gen Z, serta faktor pendukung dan
penghambat dalam pemanfaatannya. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dan pendekatan studi
kepustakaan dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka. Analisis data dilakukan
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan digital berperan penting dalam
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meningkatkan akses informasi dan motivasi membaca siswa, terutama melalui penyajian konten yang
menarik dan mudah dijangkau. Namun, implementasinya masih menghadapi kendala seperti
keterbatasan infrastruktur, literasi digital yang rendah, serta minimnya integrasi perpustakaan digital
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini menegaskan bahwa optimalisasi perpustakaan digital
membutuhkan strategi holistik yang mencakup pengembangan koleksi, pelatihan literasi digital, integrasi
pedagogis, serta perluasan akses teknologi. Dengan strategi pemilihan konten yang menarik,
penambahan koleksi, integrasi dengan pembelajaran, peningkatan kompetensi literasi digital warga
sekolah, dan penyediaan akses inklusif, perpustakaan digital dapat menjadi instrumen efektif untuk
meningkatkan literasi siswa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Perpustakaan Digital, Minat Baca, Literasi Informasi, Teknologi Digital

PENDAHULUAN

Kegiatan membaca sulit dilepas dari keberadaan dan ketersediaan bahan bacaan
yang memadai baik dari segi kuantitas maupun kualitas bacaan. Oleh karena itu peran
perpustakaan sangat sentral dalam membina dan menumbuhkan kesadaran membaca.
Perkembangan teknologi informasi membawa perubahan signifikan dalam dunia
pendidikan, termasuk dalam pengelolaan dan pemanfaatan perpustakaan sekolah (Nafisah
et al., 2024). Perpustakaan yang sebelumnya berfungsi secara konvensional Kini
berkembang menjadi perpustakaan digital yang menyediakan berbagai sumber informasi
berbasis elektronik dan dapat diakses dari berbagai perangkat (Rahma & Wulandari,
2022). Perpustakaan digital kemudian dipandang sebagai salah satu inovasi penting untuk
mendukung peningkatan literasi di kalangan peserta didik, khususnya dalam konteks
kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang menuntut kemampuan literasi digital, literasi
informasi, dan kemandirian belajar (Auliya, 2022).

Di tengah menurunnya minat baca siswa Gen Z yang menjadi tantangan nasional,
perpustakaan digital hadir sebagai solusi yang menawarkan tampilan lebih menarik,
variatif, dan interaktif dibandingkan koleksi fisik (Tyas, 2023). Sumber informasi tidak
lagi terbatas pada buku teks, tetapi berkembang menjadi buku digital, video
pembelajaran, komik edukasi, audiobook, hingga modul interaktif yang mampu
menyesuaikan minat dan gaya belajar siswa. Fenomena minat baca siswa Gen Z menurun
karena lebih banyak mengakses media sosial seperti aplikasi tiktok dan instagram, namun
disisi lain siswa Gen Z ada yang berminat membaca sumber bacaan digital. Mereka lebih
menyukai bacaan yang singkat, ringkas, visual dan mudah diakses secara digital daripada

naskah teks yang panjang (Ntau & Sarindat, 2025).
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Perpustakaan digital dapat menjadi strategi pembelajaran alternatif di era digital
yang relevan di era ini namun diperlukan penerimaan dari siswa (Scheel et al., 2022).
Fakta lapangan menunjukkan, tingkat pemanfaatan perpustakaan digital di sekolah-
sekolah belum sepenuhnya optimal. Beberapa sekolah menunjukkan peningkatan
signifikan dalam jumlah akses dan keterlibatan membaca siswa, sementara sekolah lain
masih menghadapi hambatan seperti kurangnya pelatihan literasi digital, keterbatasan
infrastruktur, atau rendahnya motivasi membaca siswa.

Fenomena ini menunjukkan adanya kesenjangan penelitian mengenai bagaimana
perpustakaan digital benar-benar berperan dalam meningkatkan minat baca, faktor apa
saja yang mempengaruhi keberhasilannya, serta strategi apa yang dapat diterapkan
sekolah untuk mengoptimalkan pemanfaatannya. Banyak penelitian sebelumnya hanya
berfokus pada pengembangan sistem perpustakaan digital seperti penelitian Rosid dan
Alvina mengkaji pengembangan sistem pelayanan perpustakaan digital dengan temuan
sistem layanan yang dikembangkan mampu menarik banyak pengunjung (Rosid &
Alvina, 2022); Siregar dkk meneliti pengembangan sistem informasi perpustakaan
digital berbasis Web dengan temuan sistem yang dikembangkan efektif dalam efisiensi
pengelolaan perpustakaan digital (Siregar et al., 2023). Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, pada penelitian ini membahas peran perpustakaan digital dalam
meningkatkan minat membaca siswa Gen Z.

Berdasarkan realitas tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan
gambaran yang lebih mendalam mengenai efektivitas perpustakaan digital di sekolah
sebagai sarana peningkatan literasi. Pendekatan yang komprehensif memungkinkan
identifikasi fungsi perpustakaan digital tidak hanya sebagai penyedia informasi, tetapi
juga sebagai alat pedagogis yang mampu mempengaruhi pola baca dan perilaku belajar
siswa. Dengan memahami pertanyaan-pertanyaan tersebut, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi ilmiah sekaligus rekomendasi praktis bagi sekolah, guru,
dan pengelola perpustakaan dalam mengembangkan ekosistem literasi digital yang lebih

efektif dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi

HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, 2025, 44-55 46



kepustakaan untuk mendeskripsikan peran perpustakaan digital dalam meningkatkan
minat baca siswa Gen Z, termasuk juga faktor pendukung dan penghambat dalam
pemanfaatannya. Pendekatan ini dipilih untuk memahami fenomena secara mendalam
terkait topik yang dikaji. Metode kualitatif berupaya menjelaskan suatu permasalahan
yang dikaji secara alami sehingga ditemukan pemahaman yang jelas terhadap topik yang
dikaji (Yusuf, 2017). Data dikumpulkan melalui studi pustaka. Analisis data
menggunakan analisis kualitatif model Miles dan Huberman yang mencakup reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Perpustakaan Digital dalam Menyediakan Akses Informasi yang Mudah
dan Relevan bagi Siswa
Perpustakaan digital memiliki peran strategis sebagai inovasi pusat sumber
belajar modern yang menyediakan akses informasi secara cepat, fleksibel, dan relevan
bagi siswa (Astiti et al., 2023). Tidak seperti perpustakaan konvensional yang terbatas
oleh ruang fisik, jam operasional, dan ketersediaan koleksi, perpustakaan digital
memungkinkan siswa memperoleh informasi kapan saja dan dari perangkat apa saja.
Contoh perpustakaan digital yang tersedia saat ini di Indonesia adalah iSantri, yaitu

perpustakaan digital khusus koleksi keagamaan.

Jolajahi Pesantren Daftar Instansi

“SANTRI

Semua Dalam Satu Kartu

Keuangan Transparan

Gambar 1. iSantri (Perpustakaan Digital Keagamaan)
Sumber: https://isantri.moco.co.id/
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Ada pula E-Perpus yaitu layanan perpustakaan digital yang memiliki konsep

B2B (Business-to- Businss) yang dikembangkan oleh Gramedia.

N

ePerpus mendukung
budayamembaca
serta kegiatan

belajar & mengajar

Satu akses untuk ribuan bacaan
berkualitas dari ratusan penerbit
dalam dan luar negeri

Gambar 2. e-Perpus (Perpustakaan Digital Gramedia)
Sumber: https://www.eperpus.com/

Peprustakaan digital dapat diakses berbasis web atau aplikasi seluler sehingga
membuat proses pencarian informasi lebih efisien. Aplikasi dapat digunakan dengan
cara melakukan registrasi terlebih dahulu untuk membuat akun menggunakan nama
pengguna berupa nomor induk siswa dan pasword yang dibuat sendiri oleh siswa,
setelah mendaftar maka tersedia fitur petunjuk yang memandu siswa menemukan
sumber yang sesuai tingkat kebutuhan belajar mereka. Studi Astiti menegaskan
bahwa perpustakaan digital berbasis web terbukti meningkatkan keterjangkauan
sumber belajar karena koleksinya dapat diakses tanpa harus hadir di ruang fisik
sekolah (Astiti et al., 2023).

Selain itu, perpustakaan digital juga menyediakan berbagai jenis format yang
tidak dapat ditemukan di perpustakaan tradisional, seperti buku interaktif, video
pembelajaran, open educational resources (OER), jurnal ilmiah, dan simulasi digital.
Semua format tersebut merupakan materi digital sebagai sumber belajar yang tersedia
di perpustakaan digital, sedangkan OER merupakan payung besar untuk memfasilitasi
sumber belajar terbuka seperti buku teks, modul, video, simulasi, dan alat bantu
interaktif lainnya, tersedia gratis, dapat diakses, dimodifikasi, dan dibagikan kembali.
Format tersebut membantu guru dan siswa mengakses materi berkualitas tanpa biaya

dan menyesuaikannya dengan konteks pembelajaran.

HIKMAH: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 2, No. 2, 2025, 44-55 48



Keanekaragaman format ini penting dalam konteks pembelajaran abad ke-21
yang menekankan multiliterasi dan pemahaman multikultural (Indarta et al., 2022).
Digitalisasi perpustakaan mendorong proses pembelajaran yang lebih adaptif berbasis
teknologi dan personal serta relevan dengan siswa di era digital (Gen z) karena siswa
dapat memilih media dan sumber belajar yang sesuai dengan gaya belajar mereka
masing-masing (Isnaini et al., 2024). Misalnya buku kategori anak-anak, koleksi buku
kuliah, koleksi buku pendidikan, dan lain-lain.

Peran perpustakaan digital bukan sekadar sebagai penyedia koleksi, tetapi
juga sebagai fasilitator pembelajaran berbasis data dan teknologi yang mendukung
pencarian informasi secara mandiri (Nuryaman & Rifai, 2024). Hal ini berpengaruh
langsung terhadap peningkatan kompetensi literasi informasi, keterampilan berpikir
kritis, dan kemampuan siswa memanfaatkan teknologi secara produktif serta
memudahkan dalam sistem administrasi digital (Rosmini et al., 2024). Perpustakaan
digital menjadi benteng dalam mengantisipasi degradasi moral siswa di era digital
melalui koleksi buku, video, dan lain-lain yang menarik dan bermanfaat bagi
kehidupan siswa (Ramadhani et al., 2024).

2. Kontribusi Perpustakaan Digital terhadap Peningkatan Minat Baca Siswa

Perpustakaan digital berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat baca
siswa terutama ketika konten yang disajikan variatif, menarik, dan mudah diakses.
Minat baca pada siswa umumnya dipengaruhi oleh dua faktor besar, yaitu motivasi
intrinsik merupakan motivasi yang muncul dari dalam diri siswa dan stimulus
eksternal merupakan rangsangan yang menarik minat siswa dari luar dirinya untuk
membaca berupa bahan bacaan yang menarik dan sesuai kebutuhan. Perpustakaan
digital dibutuhkan sebagai media dalam mencari informasi tentang berbagai hal bagi
peserta didik (Nuryaman & Rifai, 2024). Perpustakaan digital mampu memenuhi
faktor stimulus eksternal melalui penyediaan materi yang tidak hanya berupa teks,
tetapi juga audio book, video cerita, komik digital, dan modul interaktif (Nafisah et
al., 2024). Audio book yaitu buku digital yang menggabungkan visual dan audio
sehingga lebih menarik; video cerita merupakan konten digital dalam bentuk film
pendek yang menceritakan sesuatu; komik digital yaitu komik yang menggabungkan
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media visual dan suara dengan tampilan menarik dan singkat. Kombinasi multimedia
ini terbukti mampu menjembatani kesenjangan minat baca pada siswa yang
mengalami kejenuhan membaca teks panjang.

Berdasarkan penelitian Laroza mengenai penggunaan Digital Text in
Interactive Library System (Digi-TILES), ditemukan bahwa penyediaan materi digital
interaktif meningkatkan motivasi membaca dan hasil belajar siswa secara signifikan
karena tampilan yang menarik membuat siswa lebih mudah memahami konten. Tidak
hanya itu, perpustakaan digital yang dilengkapi fitur gamifikasi seperti penilaian,
lencana, atau target bacaan, juga terbukti meningkatkan keterlibatan siswa. Di
Indonesia, beberapa sekolah yang mengintegrasikan perpustakaan digital dengan
program literasi harian melaporkan peningkatan jumlah kunjungan, jam membaca,
dan jumlah buku yang diunduh oleh siswa. Di antara perpustakaan yang digunakan
oleh sekolah adalah ePerpus.id dengan aplikasi SLIMS online (Susanto et al., 2022).

Hal tersebut menunjukkan bahwa keberadaan fitur interaktif dan keberagaman
konten memberi stimulus positif yang tidak ditemukan pada perpustakaan
konvensional. Pemanfaatan teknologi seperti perpustakaan digital telah terbukti
mampu menumbuhkan minat baca siswa (Wirdiyana et al., 2024). Namun demikian,
kontribusi perpustakaan digital terhadap minat baca tidak akan optimal tanpa
dukungan dari guru dan orangtua siswa Gen Z dalam mengintegrasikan bahan digital
ke dalam kegiatan pembelajaran. Guru berperan sebagai mediator yang mengarahkan
siswa untuk menemukan bahan bacaan yang tepat dan membantu mereka membangun
rutinitas literasi digital. Oleh karena itu, perpustakaan digital bekerja efektif apabila

disertai intervensi pedagogis yang terencana.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pemanfaatan Perpustakaan Digital di
Lingkungan Sekolah

Pemanfaatan perpustakaan digital di sekolah dipengaruhi oleh kombinasi

faktor internal dan eksternal. Faktor pendukung utama meliputi ketersediaan

infrastruktur teknologi, akses internet yang memadai, perangkat yang dapat

digunakan siswa, regulasi pemerintah, serta sistem manajemen perpustakaan digital

yang stabil (Ikrimah et al., 2024). UNICEF mencatat bahwa akses digital yang merata
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merupakan salah satu syarat kunci keberhasilan pembelajaran berbasis teknologi di
Indonesia. Selain itu, kompetensi guru dalam mengoperasikan aplikasi perpustakaan
digital menjadi faktor penting karena guru berfungsi sebagai penggerak utama
penggunaan koleksi digital dalam kegiatan belajar.

Faktor pendukung lainnya adalah tersedianya konten yang relevan, terkurasi,
dan sesuai kurikulum. Perpustakaan digital yang memiliki koleksi tidak teratur atau
kurang relevan sering kali tidak dimanfaatkan siswa karena konten yang disajikan
tidak menjawab kebutuhan pembelajaran. Namun, ketersediaan koleksi buku digital
yang lengkap dari semua disiplin ilmu sangat menarik dan dibutuhkan untuk
memecahkan berbagai persoalan kehidupan melalui integrasi ilmu (Rahman &
Ma’ruf, 2022). Ketersediaan dukungan teknis, baik dari pustakawan maupun tenaga
IT sekolah, juga merupakan faktor penentu agar pengguna dapat memperoleh
bimbingan saat mengalami hambatan teknis.

Pada sisi lain terdapat sejumlah hambatan yang sering ditemui di lingkungan
sekolah. Pertama, disparitas akses internet antara sekolah di wilayah perkotaan dan
pedesaan masih menjadi kendala utama. Kedua, kurangnya pelatihan literasi digital
pada guru membuat implementasi perpustakaan digital berjalan tidak maksimal.
Ketiga, keterbatasan anggaran sekolah untuk pengadaan lisensi e-book dan platform
digital sering menjadi hambatan dalam pemutakhiran koleksi. Keempat, kebijakan
madrasah yang tidak memberi akses untuk memanfaatkan teknologi digital, seperti
larangan menggunakan handphone bagi santri di pondok pesantren (Nafisah et al.,
2024). Mereka terikat pada aturan pesantren sebagai lembaga pendidikan tertua di
Indonesia yang mengambil kebijakan tersebut sebagai strategi mendidik santri untuk
mencapai tujuan kurikulum pondok (Pratama, 2023). Terakhir, sebagian siswa
memiliki motivasi baca yang rendah sehingga tidak menggunakan fasilitas digital
meskipun tersedia. Seharusnya siswa dapat lebih aktif memanfaatkan teknologi
digital dalam membaca berbagai koleksi perpustakaan secara mandiri (Windiyani et
al., 2022). Hambatan-hambatan ini menunjukkan pentingnya sinergi antara kebijakan
sekolah, pemerintah, dan penyedia layanan digital untuk memastikan perpustakaan
digital berfungsi optimal. Mengatasi beberapa hambatan tersebut, solusi yang
ditawarkan adalah sekolah menyediakan konten yang menarik bagi siswa Gen Z, dan
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memilih menggunakan aplikasi perpustakaan digital yang gratis atau terjangkau.

4. Strategi Efektif untuk Mengoptimalkan Perpustakaan Digital dalam
Meningkatkan Minat Baca Siswa

Optimalisasi peran perpustakaan digital dalam meningkatkan minat baca
siswa membutuhkan strategi yang bersifat komprehensif dan berkelanjutan. Strategi
pertama adalah pengembangan koleksi digital yang sesuai dengan kebutuhan
kurikulum sekaligus menarik bagi siswa . Koleksi seperti novel remaja, buku
pengetahuan populer, komik edukatif, dan audiobook dapat menarik perhatian siswa
yang kurang tertarik membaca buku teks. Pembaruan koleksi harus dilakukan secara
berkala agar perpustakaan digital tidak menjadi stagnan.

Strategi kedua adalah integrasi perpustakaan digital ke dalam proses
pembelajaran dengan menyediakan ruang belajar digital (Bygstad et al., 2022). Guru
dapat membuat tugas proyek berbasis bacaan digital, membuat klub baca online, atau
mengarahkan siswa untuk menulis ulasan buku digital (Anggraini et al., 2022).
Strategi ini memperkuat kebiasaan siswa untuk mengakses perpustakaan digital
secara aktif, bukan hanya pasif.

Strategi ketiga adalah pelatihan literasi informasi dan literasi digital bagi guru,
pustakawan, dan siswa (Ritonga, 2024). Pelatihan ini mencakup cara mencari sumber
terpercaya, mengutip sumber digital, memahami hak cipta, dan mengelola bahan
bacaan. Optimalisasi perpustakaan sekolah dalam meningkatkan minat baca akan
berhasil ketika difasilitasi pendampingan literasi bagi guru, pustakawan dan siswa
yang terstruktur dengan baik.

Strategi keempat adalah memperluas akses teknologi dengan menyediakan
fasilitas seperti offline mode, download-to-read, atau perangkat perpustakaan
bergerak untuk siswa yang tidak memiliki gawai pribadi (Rosa et al., 2024). Selain
itu, sekolah dapat bekerja sama dengan penerbit, perpustakaan daerah, atau platform
penyedia e-book untuk mendapatkan akses koleksi digital yang lebih luas dengan
biaya efisien untuk pengembangan pembelajaran yang berkelanjutan terhadap minat
siswa membaca. Dengan penerapan strategi-strategi tersebut, perpustakaan digital
tidak hanya menjadi tempat penyimpanan koleksi elektronik, tetapi juga menjadi
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ekosistem literasi yang mendukung peningkatan minat baca siswa secara signifikan.

KESIMPULAN

Perpustakaan digital berperan penting dalam meningkatkan minat baca Gen Z
karena menyediakan berbagai konten digital yang menarik, ringkas dan mudah diakses
dalam berbagai format mulai dari e-book, video, audio, hingga materi interaktif. Hal
tersebut menjadi faktor eksternal yang mendukung peningkatan minat baca siswa Gen Z.
Namun, pemanfaatannya masih dipengaruhi oleh faktor infrastruktur sekolah,
keterampilan digital guru dan siswa Gen Z, dan dukungan kebijakan dan manajemen
sekolah mengingat bahwa perpustakaan digital seperti iSantri dan ePerpus memberi akses
gratis pada siswa dan guru, namun sekolah sebagai mitra berbayar.

Guna mengoptimalkan peran perpustakaan digital, sekolah perlu menerapkan
strategi pemilihan konten yang menarik, penambahan koleksi, integrasi dengan
pembelajaran, peningkatan kompetensi literasi digital warga sekolah, dan penyediaan
akses inklusif. Sinergi antara sekolah, pustakawan, pemerintah, dan penyedia platform
digital sangat dibutuhkan agar perpustakaan digital tidak hanya menjadi repositori
elektronik, tetapi menjadi ekosistem literasi yang hidup dan berkelanjutan.
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